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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui bentuk tradisi pengobatan pada siklus hidup  masa anak-anak (2) 
untuk menjelaskan makna simbolik tradisi pengobatan pedole-dole dalam siklus hidup masa anak-anak  di 
Kelurahan Watolo Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi (pengamatan) secara pasif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling yaitu secara 
sengaja. Dengan informan penelitian terdiri dari dukun (bhisa), orang tua anak dan tokoh masyarakat. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa proses tradisi pengobatan pada siklus hidup masa anak-anak (pedole-dole) 
melalui proses pelaksanaan tradisi pengobatan pedole-dole terdapat lima tahapan. Pertama, yaitu penyiapan sesajen 
yakni nasi, umbi-umbian, ikan katamba, pisang, daun sirih, kapur sirih, gambir, pinang, rokok, pisau, dan uang. 
Tahap kedua, penyiapan tempat pengalas bayi yang akan diobati pedole-dole. Tahap ketiga, persiapan air mandi. 
Tahap keempat, singku (membuka kunci). Tahap kelima, penutupan dengan menyiapkan makanan yang ada di tala 
untuk dimakan oleh delapan pembantu bhisa atau kerabat yang tidak melaksanakan tradisi pengobatan pedole-dole, 
sedangkan setiap simbol memiliki makna khusus sebagai pengharapan terhadap barakatina tanah wolio keberkahan 
tanah wolio, tergantung pada Tuhan fo tulungi Allah Taala berharap dengan adanya pertolongan Allah SWT. 
 
Kata Kunci: 
Pedole-dole, Suku Buton, Proses, Makna 
 
PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan bagian integral 
dari kebudayaan. Manusia mampu 
melakukan aktivitas kebudayaan jika dalam 
keadaan sehat, sehingga dapat dipahami 
bahwa kesehatan merupakan salah satu 
elemen penting bagi aktivitas kebudayaan. 
Begitu pula sebaliknya, kebudayaan juga 
bisa menjadi pedoman masyarakat dalam 
memahami kesehatan. Untuk itu, memahami 
masalah kesehatan yang ada di masyarakat 
melalui kebudayaan sangat penting 
dilakukan, karena masalah kesehatan tidak 
pernah lepas dari situasi dan kondisi 
masyarakat dan budayanya (Ahimsa, dalam 
Handayani, 2014: 2). 
Foster & Anderson (2006: 46) 
mengklasifikasikan sistem medis menjadi 
dua kategori besar, yaitu sistem teori 
penyakit dan sistem perawatan kesehatan. 
Sistem teori penyakit yang dipaparkan 
dalam  Foster & Anderson sebagai berikut: 
pada sistem teori penyakit meliputi 
kepercayaan-kepercayaan mengenai ciri-ciri 
sehat, sebab-sebab sakit, serta pengobatan 
dan teknik-teknik penyembuhan yang 
dilakukan dukun, karena berkenaan dengan 
penyebab penyakit berupa penjelasan 
mengenai pelanggaran tabu. Kausalitas 
penyakit hanya dapat dipandang sebagai 
suatu yang tidak rasional oleh masyarakat 
lain yang memberikan penilaian bahwa 
penjelasan atau pernyataan itu tidak logis. 
Sedangkan sistem perawatan kesehatan 
adalah suatu pranata sosial yang melibatkan 
interaksi antara sejumlah orang, sedikitnya 
pasien dan penyembuh. 
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Penyembuhan secara tradisional 
merupakan suatu usaha untuk mengobati 
penyakit yang umumnya dilakukan oleh 
orang ahli dalam menangani misalnya 
dukun, dukun dianggap sebagai pekerja 
sosial yang berupaya menyembuhkan 
seseorang dari penyakitnya dengan 
menggunakan cara-caranya sendiri.  
Suku Buton merupakan salah satu suku 
yang terletak di Sulawesi bagian Tenggara 
yang sangat kental adat istiadatnya. Seperti 
halnya dengan suku lain, suku Buton juga 
memiliki beraneka ragam adat istiadat dan 
kebiasaan yang dijalankan oleh masyarakat 
sebagai warisan budaya leluhur yang terus 
menerus dilestarikan sampai saat ini. Adat 
istiadat ini dilakukan mulai dari masa 
kehamilan, pernikahan, dan kematian. Pada 
suku Buton secara umum ritus peralihan 
pengobatan pedole-dole dimulai sejak umur 
satu bulan. kemudian anak di-dole-dole 
dengan cara anak diletakkan dia atas daun 
pisang yang diberi minyak kelapa kemudian 
anak digulingkan sehingga seluruh tubuh 
anak dilumuri minyak. Proses pengobatan 
ini dilakukan pada bulan Syakban atau 
Rajab. Pengobatan ini dilakukan dengan 
tujuan agar anak terhindar dari berbagai 
macam penyakit hingga dewasa. 
Tradisi pedole-dole, pada bayi atau anak 
balita yang telah menjalani prosesi pedole-
dole akan tumbuh sugesti positif kepada 
orang tua bayi. Orang tua akan yakin sang 
buah hati tumbuh sehat, karena tradisi 
tersebut difungsikan sebagai pengobatan 
tradisional. Menurut kepercayaan, anak yang 
semasa kecilnya menjalani tradisi pedole-
dole jarang sakit dibanding anak yang belum 
melewati tradisi tersebut. Pelaksanaan 
tradisi ini dilakukan pada hari-hari yang 
dianggap baik dan ditentukan oleh dukun 
(bhisa). Cara menentukannya menyesuaikan 
hitungan jari dengan berapa malam bulan, 
biasanya jatuh pada bulan Rajab atau 
Syakban. Perlu diketahui bahwa ritual ini 
disajikan dengan beragam corak bahan dan 
alat mulai dari daun pisang, minyak kelapa, 
pisau, daun sirih, kapur sirih, rokok dan 
minimal uang lima puluh ribu untuk 
persyaratan pelaksanaan ritual tersebut. 
Namun pelaksanaan tradisi pengobatan 
pedole-dolehanya dilakukan sebagian 
Daerah Buton Tengah khususnya di 
Kelurahan Watolo dan Kelurahan 
Mawasangka Kecamatan Mawasangka 
(Sumber: Wa Fia, Wawancara 05/07/2017). 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang 
menjadi identifikasi masalah pada penelitian 
ini bahwa masyarakat di Kelurahan Watolo 
masih mempercayai pengobatan pedole-dole 
sebagai alternatif penyembuhan penyakit 
pada anak. Namun masyarakat kurang 
memahami bentuk dan makna simbolik dari 
tradisi pengobatan pedole-dole dalam siklus 
hidup masa anak-anak, tidak terjadi proses 
regenerasi dukun (bhisa), yang mana 
jumlahnya dukun (bhisa) yang memahami 
tradisi pengobatan pedole-dole sudah sangat 
terbatas, sehingga hal ini berpotensi 
hilangnya tradisi pengobatan pedole-dole. 
Maka penulis tertarik untuk mengkaji tradisi 
tersebut dalam suatu kajian ilmiah yang 
berjudul Makna Simbolik Tradisi 
Pengobatan Pedole-dole Pada Siklus Hidup 
Masa Anak-anak di Kelurahan Watolo 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton 
Tengah. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui proses tradisi 
pengobatan Pedole-dole pada siklus 
hidup masa anak-anak di Kelurahan 
Watolo Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton Tengah. 
2. Untuk menjelaskan makna simbolik 
tradisi pengobatan Pedole-dole  dalam 
 42  Lisani: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya Vol.2, No. 1 Januari-Juni 2019: 40-47 
 
Makna Simbolik Tradisi Pengobatan Pedole-Dole Pada 
Siklus Hidup Masa Anak-Anak Di Kelurahan Watolo 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton Tengah 
Weni Mane, La Ode Dirman, Ajeng Kusuma Wardani 
siklus hidup masa anak-anak di 
Kelurahan Watolo Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton Tengah. 
 
Metode 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1.  Observasi: Peneliti melakukan 
observasi secara pasif pada saat tradisi 
pengobatan pedole-dole, peneliti hanya 
mengamati namun tidak terlibat 
langsung disebabkan tidak 
mendapatkan izin dari informan 
dikarenakan salah satu syarat dari 
proses pedole-dole tersebut harus 
dalam duduk sementara posisi peneliti 
sedang melakukan dokumentasi. 
Adapun yang diamati oleh peneliti 
adalah proses pengobatan pedole-dole 
mulai dari awal sampai akhir. 
2. Wawancara mendalam (in-depth 
interview). Peneliti melakukan 
wawancara secara mendalam pada 
informan yang mengetahui tradisi 
pedole-dole, dukun (bhisa), orang tua 
anak, bidan, tokoh masyarakat. 
Wawancara dilakukan juga untuk 
menggali informasi seperti bagaimana 
makna simbolik tradisi pengobatan 
pedole-dole dalam siklus hidup masa 
anak-anak, dan bentuk dari 
pelaksanaan tradisi pengobatan pedole-
dole.  
3. Dokumentasi, yaitu berupa catatan 
peristiwa yang sudah berlalu baik 
secara tertulis maupun dalam bentuk 
gambar, dan perekaman. Pengumpulan 
data dengan menggunakan 
dokumentasi dalam penelitian dapat 
berbentuk dokumen tertulis berupa 
hasil laporan kegiatan, pernyataan, 
teori yang  relevan, serta bahan lain 
yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Sedangkan dokumentasi 
gambar (foto) dan video untuk dapat 
menggambarkan setiap kegiatan dan 
peristiwa selama penelitian. 
Data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yakni untuk mendapatkan 
gambaran secara sistematis tentang bentuk 
dan makna simbolik tradisi pengobatan 
pedole-dole pada siklus hidup masa anak-
anak di Kelurahan Watolo Kecamatan 
Mawasangka Kabupaten Buton Tengah, 
yang mengacu pada konsep (Huberman dan 
Miles, 2014: 15-20) yaitu menggambarkan 
secara sistematis dan mendalam setiap 
masalah yang ditelaah. Analisa yang 
berlangsung dengan tahap (pengumpulan 
data) yaitu pada saat proses memasuki 
lingkungan penelitian dan melakukan 
pengumpulan data penelitian melalui tiga 
tahap yakni: pertama, data reduction (tahap 
reduksi data) yaitu pada saat proses 
pemilihan data, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, mengabstrakkan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dari lapangan. 
Kedua, data display (tahap penyajian data) 
yakni penyajian informasi dalam 
memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Ketiga, tahap penarikan kesimpulan, pada 
tahap ini penarikan kesimpulan dari data 
yang telah dianalisis, sehingga diharapkan 
penelitian benar-benar menggambarkan 
kenyataan. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Tradisi Pengobatan Pedole-dole 
Tradisi pengobatan pedole-dole telah 
dilaksanakan sejak zaman Kerajaan Buton. 
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Kisah mia patamiana (Si Empat Orang) 
menjelaskan bahwa Kerajaan Buton 
didirikan oleh empat orang yaitu Sipajonga, 
Simalui, Sitanamajo dan Sijawangkati.  
Sipanjonga menikah dengan Sibanang, 
saudara perempuan Simalui dan melahirkan 
seorang anak yang bernama Betoambari. 
Namun sejak bayi Betoambari terkena 
penyakit gatal-gatal, dan kudisan. Atas 
petunjuk melalui meditasi akhirnya 
diperoleh jawaban bahwa harus 
dilaksanakan dole-dole kepada anak 
tersebut. Setelah dilaksanakan tradisi dole-
dole, Betoambari sembuh dan tumbuh sehat 
seperti anak lainnya. Sehingga Sipajonga 
menginstruksikan agar semua masyarakat di 
wilayah Buton melaksanakan tradisi 
pengobatan ini hingga seterusnya. 
 
Bentuk Proses Tradisi Pengobatan 
Pedole-dole 
Dalam bentuk proses tradisi pengobatan 
pedole-dole terdapat beberapa tahap 
persiapan yaitu: sebelum proses pelaksanaan 
dan saat proses pelaksanaan. 
1. Sebelum Proses Pelaksanaan 
1) Tahap Persiapan Rumpun  
Rumpun merupakan kelompok 
tumbuhan yang tumbuh seakan-akan 
mempunyai akar yang sama. Tahap 
persiapan rumpun ini dilakukan jauh 
sebelum pelaksanaan tradisi 
pengobatan pedole-dole dikarenakan 
dua belas rumpun tidak mudah 
ditemukan. Rumpun tersebut terdiri 
dari daun kandela, kusape, sau-
ssumampa, ta’a, woha’a, katimboka, 
ontosara, koko’e, kampoga, bala-bala, 
wintonu dan kaotu-otu. Khasiat 12 
rumpun tersebut untuk mencegah dan 
mengobati beberapa penyakit seperti: 
tidak buang air sembarang tempat, 
kudis-kudisan dan sebagainya. 
 
2) Tahap Persiapan Anak 
Dalam pelaksanaan tradisi 
pengobatan pedole-dole dukun harus 
mencari dua anak sulung yang berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, anak pertama laki-laki 
berumur 5 Bulan dan anak pertama 
perempuan berumur 6 Tahun akan 
menjadi pembuka atau kepala dalam 
tradisi tersebut. Orang tua dari anak 
laki-laki memberi uang sebesar Rp. 
150.000 kepada dukun untuk membeli 
bahan yang diperlukan dalam tradisi 
pengobatan seperti pisang, rokok, ikan 
ubi dan bahan-bahan lainnya 
sedangkan orang tua dari anak pertama 
perempuan memberi uang sebesar Rp. 
200.000 untuk membeli bahan-bahan 
dapur seperti beras, minyak kelapa, 
bawang putih, bawang merah dan lain-
lain. Penjelasan mengenai pencarian 
anak pertama laki-laki dan anak 
pertama perempuan harus terpenuhi 
agar tradisi pengobatan pedole-dole 
dapat dilaksanakan.  
Pihak yang melakukan tradisi 
pengobatan pedole-dole adalah dukun 
yang menguasai seluruh seluk beluk 
dan tata cara pelaksanaan tradisi 
pengobatan pedole-dole. 
 
2. Saat Proses Pelaksanaan Tradisi 
Pengobatan 
1) Penyiapan Sesajen (makanan) 
Sebelum melakukan pedole-dole, 
bhisa menyiapkan sesajen terlebih 
dahulu yang terdiri dari dua isi tala 
antara lain tala pertama yaitu nasi 
yang disimpan di nouwa atau tempat 
kukus nasi ditutup dengan 
menggunakan daun pisang oke. Dukun 
 44  Lisani: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya Vol.2, No. 1 Januari-Juni 2019: 40-47 
 
Makna Simbolik Tradisi Pengobatan Pedole-Dole Pada 
Siklus Hidup Masa Anak-Anak Di Kelurahan Watolo 
Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton Tengah 
Weni Mane, La Ode Dirman, Ajeng Kusuma Wardani 
atau bhisa sambil membacakan niat 
atau mantra sebelum meletakkan nasi 
di atas tala, umbi-umbian, ikan 
katamba dan bauha, sedangkan untuk 
tala kedua berisi yaitu: kampana’a 
(daun sirih, kapur sirih, pinang dan 
gambir), pisang, rokok, uang dan pisau 
Kemudian dukun atau bhisa 
membacakan niat sebelum disimpan di 
atas tala.  
 
2) Penyiapan Tempat Pengalas Bayi 
yang Dole-dole 
Dukun menyiapkan tempat 
pengalas. Pengalas yang digunakan 
yaitu daun pisang oke untuk anak yang 
akan di dole-dole dan di lumuri 
minyak. Pada sisi kanan dilumuri 
untuk minyak kelapa laki-laki dan 
pada sisi kiri dilumuri untuk minyak 
kelapa perempuan. 
Bhisa yang telah menyiapkan 
pengalas, selanjutnya mengambil 
kampana’a (daun sirih, kapur sirih, 
gambir dan pinang) untuk dikunyah 
kemudian bhisa membaca niat 
ditelinga kanan, kiri tujuannya agar  
anak terhindar dari bohe-bohe, nakal 
dan selingkuh sedangkan untuk 
dikelamin anak tujuannya agar anak 
terhindar dari kencing dan buang air 
besar sembarang tempat. Setelah 
pembacaan niat selesai anak diangkat 
sambil digoyang di atas sesajen 
sebanyak tiga kali dengan tujuan agar 
tidak kudis-kudis kapatuli. Salah satu 
contohnya kita kemana-mana tidak 
salah bulu (salah arah) maksudnya 
jangan sampai kita punya jiwa berubah 
dan berubahnya karna penyakit.  
Selanjutnya anak tersebut diletakkan 
pada pengalas yang telah disediakan 
sambil diguling-gulingkan oleh bhisa 
dan dibantu dengan delapan pembantu 
bhisa sambil melumuri minyak kelapa 
ke seluruh tubuh anak yang di-pedole-
dole. 
 
3) Persiapan Air Mandi  
Bhisa menyiapkan air yang akan 
dicampurkan dengan dua belas daun 
yang terdiri dari daun kandela, kusape, 
saussumampa, ta’a, voha’a, 
katimboka, ontosara, koko’e, 
kampoga, bala-bala, wintonu, 
kemudian air dan daun yang telah 
dicampur dibacakan niat. Manfaat air 
tersebut untuk membersihkan kulit 
anak, agar anak yang di-pedole-dole 
dapat sembuh dari penyakit yang 
mereka alami atau mencegah 
terjangkit penyakit anak yang belum 
terkena penyakit. 
Larangan (pamali) yang terdapat 
dalam tradisi pengobatan pedole-dole 
merupakan suatu bentuk perhatian 
terhadap anak yang mengikuti 
pengobatan agar tidak melanggar 
pantangan yang disampaikan bhisa. 
Apabila pantangan tersebut dilanggar 
maka tradisi pengobatan yang 
dilakukan tidak akan mujarab dan 
akan kembali terkena penyakit. 
Kepercayaan akan hal tersebut sudah 
berlangsung sejak turun-temurun dan 
tetap dipertahankan sampai sekarang. 
 
4) Singku 
Singku (membuka kunci) 
merupakan proses penyelesaian tradisi 
pengobatan pedole-dole. Sebelum 
pelaksanaan, bhisa menyarankan agar 
yang mengikuti tradisi pengobatan 
pedole-dole atau yang menjadi 
pembantu bhisa agar tidak beranjak 
dari tempat duduk mereka sampai 
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tradisi pengobatan selesai dan yang 
meng-singku adalah bhisa itu sendiri. 
Apabila tradisi masih ada anak yang 
datang untuk mengikuti tradisi pedole-
dole, bhisa menyarankan agar 
mengikuti proses pengobatan pedole-
dole tahun depan karena tradisi 
pengobatan telah selesai dan bhisa 
sudah meng-singku bahan-bahan 
dalam tradisi pengobatan pedole-dole.  
 
5) Penutupan dengan Menyiapkan 
Makanan yang Ada di Tala  
Setelah semua proses pelaksanaan 
selesai bhisa menyiapkan semua 
sesajen yang telah digunakan dalam 
proses pengobatan  untuk dimakan 
bersama-sama dengan pembantu 
bhisa, sedangkan orang tua anak yang 
melaksanakan pedole-dole tidak 
diperbolehkan untuk mengkonsumsi 
sesajen karena dapat membatalkan 
proses pengobatan yang sudah 
diniatkan untuk penyembuhan anak 
yang mengikuti tradisi pengobatan, 
apabila syarat tersebut dilanggar maka 
tradisi pengobatan ini tidak mujarab 
dan akan kembali terkena penyakit. 
Kemudian bahan-bahan yang sudah 
tidak digunakan akan di buang ke laut 
agar sialnya mengikut arus laut. 
 
Makna Simbolik dalam Tradisi 
Pengobatan Pedole-dole Pada Siklus 
Hidup Masa Anak-Anak  
Analisis makna simbolik dalam tradisi 
pengobatan pedole-dole menggunakan teori 
semiotika dalam kehidupan manusia adalah 
ilmu yang mengkaji tanda, artinya semua 
yang hadir dalam kehidupan kita dilihat 
sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus kita 
beri makna, namun saat kita harus 
menjawab apa yang dimaksud dengan tanda, 
mulai ada masalah. Para strukturalis, 
merujuk pada Ferdinand de Saussure (1916), 
melihat tanda sebagai pertemuan antara 
bentuk (yang tercitra dalam kondisi 
seseorang). Pengertian de Saussure bentuk 
yakni didasari oleh kesepakatan atau 
konvensi sosial, dengan demikian 
pengobatan pedole-dole merupakan unsur 
tradisi masyarakat Kelurahan Watolo yang 
memiliki sederetan bentuk siklus hidup 
masa anak-anak (pedole-dole). Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh informan terkait 
sejarah tradisi pengobatan pedole-dole dan  
proses pelaksanaan tradisi pengobatan 
pedele-dole. 
Menurut Ferdinand de Saussure  
melihat tanda sebagai makna (isi, yakni 
yang dipahami oleh manusia pemakai 
tanda). Dengan demikian, pengobatan 
pedole-dole merupakan unsur tradisi 
masyarakat Kelurahan Watolo sejumlah 
makna tertentu dan sudah menjadi salah satu 
ikon dalam kehidupan masyarakat dengan 
melihat tanda secara bahasa sehingga makna 
simbol tradisi pengobatan pedole-dole dalam 
siklus hidup masa anak-anak dapat diketahui 
masyarakat pendukungnya. Dengan 
pandangan tersebut sejalan yang 
dikemukakan Ferdinand de Saussure 
mengenai teori semiotik yang merupakan 
tanda kehidupan manusia yakni sesuatu 
yang harus kita beri makna. Adapun analisis 
Kandungan makna simbolik yang terdapat 
dalam tradisi pengobatan pedole-dole pada 
siklus hidup masa anak-anak antara lain: 
 
1. Makna Nasi  
Penggunaan media nasi dalam tradisi 
pengobatan pedole-dole merupakan hal 
yang diwajibkan ada,  sebagai salah satu 
syarat pelengkap tradisi. Nasi tersebut 
nantinya akan diisi di tempat nasi (nouwa). 
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Nasi disimbolkan sebagai isi perut 
manusia, sebagaimana nasi dianggap 
sebagai makan pokok dan merupakan 
sumber utama untuk mendukung 
pertumbuhan manusia. Nasi tersebut tidak 
dapat dikonsumsi oleh anak-anak yang di-
pedole-dole karena  nasi sudah di niatkan 
untuk para leluhur. Apabila makanan 
dikonsumsi maka tradisi tersebut tidak 
mujarab dan penyakit turunan akan 
kembali terkena anak yang melanggar 
larangan tersebut. 
 
2. Makna Ikan Katamba 
Ikan yang digunakan dalam tradisi ini 
harus ikan terpilih seperti katamba karena 
ikan tersebut menyimbolkan agar umur 
anak yang melaksanakan tradisi pedole-
dole bertambah dan rezeki bertambah. 
Apabila tidak terdapat ikan katamba maka 
tradisi pedole-dole tidak akan terlaksana 
dan penggantinya dapat menggunakan ikan 
sembarang yang penting adalah ikan 
katamba dan biasanya Bhisa mencukupkan 
ikan bauha. 
 
3. Makna Penggunaan Umbi-Umbian 
Umbi-umbian disimbolkan sebagai 
pembersih kulit anak, yang di mana umbi-
umbian memiliki bintik-bintik  berbentuk 
seperti penyakit, oleh karena itu umbi-
umbian digunakan sebagai simbol obat 
sekaligus menjadi persyaratan dalam 
tradisi pedole-dole. Umbi-umbian yang 
dimaksud antara lain keladi, mafu, dan ubi. 
 
4. Makna Kampana’a 
Kampana’a menggunakan daun sirih, 
kapur sirih, pinang dan gambir gunanya 
untuk dibisikkan ke telinga kanan dan kiri 
anak yang di-pedole-dole, tujuannya  agar 
saat  anak dewasa tidak selingkuh, nakal. 
Sedangkan  untuk membisikan pada bagian 
kelamin agar tidak lagi kencing dan buang 
air besar sembarang. Selain itu, daun sirih 
bermakna sebagai media yang mampu 
menangkal segala penyakit yang sifatnya 
gaib. Daun sirih diakui sebagai daun yang 
mempunyai khasiat tinggi dalam dunia 
pengobatan tradisional. 
 
PENUTUP 
Adapun yang menjadi kesimpulan 
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan tradisi pengobatan 
pedole-dole dimulai tahap persiapan 
sebelum proses pelaksanaan pedole-
dole antara lain: (1) Mencari rumpun. 
(2) Mencari anak pertama laki-laki dan 
anak pertama perempuan. Sedangkan 
tahap pelaksanaannya antara lain: (1) 
penyiapan sesajen (makanan), (2) 
penyiapan tempat pengalas bayi yang 
dole-dole, (3) persiapan air mandi, (4) 
singku (membuka kunci), dan (5) 
penutupan dengan menyiapkan 
makanan yang ada di talang. 
2. Makna simbolik tradisi pengobatan 
pedole-dole dalam siklus hidup masa 
anak-anak selalu memunculkan 
penggunaan simbol-simbol yang 
memiliki makna tertentu. Sebagaimana 
penciptaan makna yang terdapat dalam 
proses tradisi pedole-dole tidak terlepas 
dari hasil pengalaman dan kepercayaan 
yang telah dilakukan oleh leluhur 
terdahulu serta mempercayai adanya 
pertolongan dari Allah SWT. 
 
Saran 
1. Tradisi pengobatan pedole-dole 
merupakan salah satu tradisi yang 
diwariskan dari Budaya suku Buton 
(Wolio). Budaya tersebut harus 
dilestarikan dan diperlukannya 
perhatian pemerintah dalam menjaga 
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tradisi pengobatan pedole-dole ini. 
Karena masih ada lapisan masyarakat 
yang masih mempercaya tradisi 
pengobatan pedole-dole. 
2. Perlu penghayatan kembali terhadap 
segala sesuatu yang bersifat tradisi lokal 
sebuah masyarakat agar nantinya tidak 
luntur dimakan zaman.  
3. Bagi semua kalangan, kiranya perlu 
untuk menjunjung tinggi seluruh makna 
yang terkandung dalam sebuah tradisi 
untuk pijakan dalam berpikir, bertindak 
dan berperilaku. 
4. Diharapkan bagi peneliti yang akan 
menggunakan penelitian ini sebagai 
acuan penelitian selanjutnya agar dapat 
lebih memahami tentang pewarisan 
tradisi pengobatan pedole-dole yang 
akan diteliti nanti. 
 
Daftar Pustaka 
Foster, George M, Anderson. 2006. 
Antropologi Kesehatan. Jakarta: UI-
Press. 
Handayani, Sri, dkk. 2014. Topo Tawui 
dalam Persalinan. 2014. Jakarta: 
Lembaga Penerbitan Balitbangkes. 
Miles, M.B., & Huberman, A.M. 2014. 
Analisis Data Kualitatif. Jakarta: 
Penerbit Universitas Indonesia. 
Saussure, Ferdinand de. 1916. Cours 
Delinguistique Generale. Paris: Payot 
(terjemahan bahasa Indonesia oleh R. 
Hidayat dan H. Kridalaksana). 
 
